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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang dilaksanakan 
secara sistematis dengan mengangkat berbagai 

persoalan ataupun data yang ada di lapangan.
1
 Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan studi langsung ke 
lapangan untuk memperoleh data dan informasi yang 

konkrit mengenai kondisi Tenun Cendana terkait 

dengan pengembangan produk tenun melalui konsep 

halal fashion. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Moleong mendefinisikan metode kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata lisan atau tertulis dari 

informan dan perilaku yang diamati.
2
 Permasalahan 

yang diteliti dalam  penelitian deskriptif kualitatif ini 

lebih mengarah pada studi komparatif. Artinya setiap 

kegiatan penelitian kualitatif meliputi, pengumpulan 

data, menganalisis data, menginterprestasi data, yang 
nantinya menjadi sebuah kesimpulan setelah 

melakukan penganalisisan data yang diteliti.
3
 

 

B. Setting Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Tenun Cendana yang 

beralamat di desa Troso, kecamatan Pecangaan, kabupaten 

Jepara, Jawa Tengah. Mengingat desa Troso sendiri 
merupakan desa khas akan kerajinan tenun yang populer di 

Kabupaten Jepara, maka besar kemungkinan 

pengembangan produk tenun dengan konsep halal fashion 

                                                             
1 Suharismi Arikunto., Dasar-Dasar Research, (Bandung: Tarsoto, 

1995), 58. 
2 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Rosdakarya Offset, 1995), 3.   
3 Lexy. J. Moleong, 114. 
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akan mudah dikembangkan. Waktu penelitian ini dimulai 

pada bulan Maret tahun 2021 hingga selesai dengan batas 

waktu yang belum bisa ditentukan karena penelitian 

kualitatif ini membutuhkan waktu yang tidak sebentar 
untuk pengumpulan data.  

 

C. Subyek Penelitian 
Pengertian dari subjek penelitian adalah orang yang 

dijadikan sebegai sumber informasi dalam mengumpulkan 

sebuah data penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah 
produsen Tenun Cendana sebagai sumber dalam mencari 

informasi terkait penelitian yang dilakukan.  

 

D. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan 

ada dua macam yaitu sebagai berikut:  

1. Sumber data primer  
Sumber data primer adalah sumber data yang 

secara langsung memberikan informasi kepada 

pengumpul data.
4
 Dalam penelitian kualitatif, sampel 

sumber data disebut dengan informan, dimana dalam 

penentuannya tidak diambil secara random, melainkan 

dengan cara purposive sampling dan snowball 

sampling. Informan kunci (key informant) adalah 
orang yang memiliki kuasa, pengetahuan umum, dan 

mau memberikan informasi kepada peneliti untuk bisa 

menggali semua objek yang diteliti.
5
 

Informan yang dipilih adalah produsen Tenun 

Cendana yang memiliki peran dalam mengembangkan 

produk tenun melalui konsep halal fashion. 

2. Sumber data sekunder  
Sumber data sekunder merupakan sumber data 

yang tidak secara langsung memberikan informasi 

kepada pengumpul data, biasanya melalui orang lain 

                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Untuk penelitian yang 

bersifat: eksploratif, enterpretif, interaktif, dan konstruktif),  (Bandung: 

Alfabeta, 2018), 104.   
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Untuk penelitian yang 

bersifat: eksploratif, enterpretif, interaktif, dan konstruktif), 24-25. 
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atau dokumen.
6
 Dokumen-dokumen digunakan untuk 

memperoleh data sekunder dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Buku 
b) Jurnal-jurnal penelitian  

c) Sumber data dari internet  

d) Hasil dari pengamatan lapangan secara 
langsung (observasi) 

e) Rekaman dan hasil dari  wawancara  

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah salah satu langkah 

yang strategis dengan tujuan memperoleh data. Peneliti 

harus mengetahui teknik pengumpulan data agar data yang 
diperoleh memenuhi standar yang telah diterapkan. 

Berikut beberapa teknik pengumpulan data yang 

dilakukan peneliti antara lain:
7
 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi (pengamatan) merupakan suatu aktivitas 

yang dilakukan secara langsung dengan mencatat 
fenomena yang diselidiki. Dalam hal tersebut, peneliti 

melakukan dengan cara mengumpulkan data dengan 

menyatakan sesuai dengan keadaan kepada informan. 

Selain itu, peneliti juga menggunakan observasi 
partisipasi pasif (passive participation) yaitu peneliti 

datang langsung ke lokasi penelitian.  

2. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

penelitian dengan cara melakukan tanya jawab sepihak 

secara langsung dan sistematis. Wawancara yang 

peniliti gunakan berdasarkan petunjuk umum 
wawancara yaitu dengan melakukan pengambilan data 

melalui percakapan antara dua orang atau lebih 

mengenai tema, tujuannya untuk menjaga agar lebih 
terarah seusai rencana dalam mencakup seluruh 

                                                             
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Untuk penelitian yang 

bersifat: eksploratif, enterpretif, interaktif, dan konstruktif), 104.   
7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2005), 64. 
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informasi yang dibutuhkan.
8
 Sehingga, wawancara 

diharapkan terkesan lebih luwes dalam memperoleh 

data dari informan atau narasumber mengenai rumusan 

masalah penelitian dan tujuan suatu penelitian.  
Teknik wawancara dalam penelitian ini merupakan 

wawancara semi tersktruktur dimana peneliti dapat 

bebas menetapkan sendiri pertanyaan yang diajukan 
kepada informan yang berhubungan dengan pokok inti 

pembahasan.
9
 Dalam teknik tersebut, peneliti berupaya 

memahami gaya bahasa dan menafsirkannya terkait 
dengan pengembangan produk tenun melalui konsep 

halal fashion pada produsen Tenun Cendana. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan mengenai peristiwa 
yang sudah dilalui dapat berupa tulisan singkat, 

gambar, karya dari seseorang. Teknik dokumentasi 

adalah metode yang dilakukan untuk mencari data 
otentik yang bermanfaat sebagai bukti untuk menguji 

dan mempunyai sifat alamiah. Sehingga dapat 

ditemukan dengan mudah dengan teknik kajian isi, 
selain itu hasil kajian isi akan memberikan peluang 

dalam memperluas pengetahuan tentang sesuatu yang 

diselidiki.
10

 

 

F. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data ditujukan agar hasil dari 

penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan keasilan 
datanya selama penelitian, sehingga data-data yang 

diperoleh terjamin validitas dan reliabilitasnya. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi. Teknik triangulasi yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data memanfaatkan sesuatu diluar 

data itu untuk kepeluan pengecekan yang diperoleh 

                                                             
8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Rosdakarya Offset, 1995), 135.   
9 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2005), 82.   
10 Ahmad Tanzah, Metodologi Penelitian Praktis, Cet. 1, (Yogyakarta: 

Teras, 2011). 92-93. 
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melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif
11

.  

 

G. Teknis Analisis Data 
Analisis data adalah suatu upaya untuk mencari serta 

menyusun secara sistematis catatan hasil observasi, 

wawancara, kuisioner, dan lain sebagainya. Proses 
menyusun data dilakukan agar data tersebut dapat 

ditafsirkan, menyusun data berarti menggolongkan data 

kedalam berbagai tema, pola, dan kategori.  Jadi untuk 
menganalisis data, peneliti akan mendeskripsikan 

pengembangan produk tenun melalui konsep halal fashion 

pada produsen tenun Cendana. 

Sedangkan tahapan analisis data menggunakan model 
Miles dan Huberman.  Adapun tahap-tahap analisis data 

dalam model ini yaitu:
12

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses memilih, 

memusatkan, dan mentransformasi data yang masih 

kasar yang didapatkan dari hasil pengumpulan data. 
Tahap ini dilakukan sejak pengumpulan data, 

dilakukan dengan seleksi data yang dibutuhkan dan 

menyisihkan data yang tidak relevan. Arti mereduksi 

data yaitu merangkum hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan 

mengeliminasi hal-hal yang tidak perlu.    

2. Penyajian Data (Data Display)  
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data.  Pada tahap ini dilakukan dengan 

mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan secara 

sistematis sehingga memberikan kemungkinan untuk 
dapat ditarik kesimpulannya Dalam penelitian 

kualitatif  menurut Miles dan Huberman dalam 

menyajikan data, disajikan dalam bentuk narasi 
dengan teks yang bersifat naratif agar dapat mudah 

dimengerti.  

                                                             
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330  
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 245-

249 
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3. Conclusion Drawing/Verification  

Untuk tahap akhir metode analisis data yaitu 

penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan 

dilakukan untuk mendapatkn inti dari keseluruhan 
data yang telah dikaji. 

 


